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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang hubungan pelaksanaan strategi
DOTS dengan keberhasilan pengobatan TB paru di wilayah kerja Puskesmas Naras
di Kota Pariaman, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebagian responden sudah berhasil dalam melakukan pengobatan tuberculosis di
wilayah kerja Puskesmas Naras di Kota Pariaman, namun belum mencapai
angka yang tinggi.
2. Sebagian responden memiliki pengetahuan yang rendah tentang TB dan DOTS
di wilayah kerja Puskesmas Naras, Kota Pariaman.
3. Sebagian responden sudah teratur dalam pengobatan di wilayah kerja Puskesmas
Naras Kota Pariaman.
4. Sebagian responden sudah memiliki peranan PMO yang baik di wilayah kerja
Puskesmas Naras Kota Pariaman.
5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang TB dan
DOTS dengan keberhasilan pengobatan TB di wilayah kerja Puskesmas Naras
Kota Pariaman.
6. Terdapat hubungan yang bermakna antara keteraturan pengobatan dengan
keberhasilan pengobatan TB di wilayah kerja Puskesmas Naras Kota Pariaman.
7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara peranan PMO dengan
keberhasilan pengobatan TB di wilayah kerja Puskesmas Naras Kota Pariaman.
1.2 Saran
1. Bagi Puskesmas
Bagi Puskesmas agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam melakukan
penanggulangan TB. Penanggulan ini dapat berupa promosi kesehatan, pengobatan
yang sesuai jadwal, dan pengawasan yang baik dalam minum sehingga angka
keberhasilan pengobatan dapat ditingkatkan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Maka dari itu, diharapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk menambah perhatian kelompok keilmuan terhadap
penanggulangan TB di masyarakat. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mencari dan mendapatkan cara penanggulangan TB yang lebih
baik.
